
 
 

 

1 

Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat 
Volume xx No. xx Bulan 20xx (xx-xx hal) 

e-ISSN: 2549-8347 

p-ISSN: 2579-9126 

PEMERIKSAAN HEMOGLOBIN SEBAGAI DETEKSI DINI 

ANEMIA REMAJA DI SMP NEGERI 1 BAMBANGLIPURO BANTUL  
 

Hemoglobin Examination As Early Detection of Adolescent Anemia at SMP Negeri 1 

Bambanglipuro Bantul 

 
1*)Ika Mustika Dewi, 1)Anafrin Yugistyowati, 1)Erni Samutri, 1)Wahyuningsih, 2)Ratih Devi 

Alfiana, 1)R. Agus Siswanto, 3)Imram Radne Rimba Putri, 1)Fianisa Rahmantari, 1)Yunita 

Alsa Amalia, 1)Alfiani Eka Lestari, 1)Nurul Amelia, 1)Lisa Safitri 
1) Prodi Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan, Universitas Alma Ata Jl. Brawijaya No.99, 

Jadan, Tamantirto, kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55184, Indonesia 
2) Prodi Ilmu Kebidanan, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan, Universitas Alma Ata Jl. Brawijaya No.99, Jadan, 

Tamantirto, kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55184, Indonesia 
3) Prodi Administrasi Rumah Sakit, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan, Universitas Alma Ata Jl. Brawijaya No.99, 

Jadan, Tamantirto, kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55184, Indonesia 

*email korespondensi: ikamustika@almaata.ac.id   

No hp: +62 8564 332 0706 

 
DOI: 

10.30595/jppm.xxxx 

 

Histori Artikel: 

 

Diajukan: 

xx/xx/20xx 

 

Diterima: 

xx/xx/20xx 

 

Diterbitkan: 

xx/xx/20xx 

Abstrak 

Anemia pada remaja adalah masalah kesehatan yang dapat mengakibatkan dampak 

serius terhadap kesejahteraan mereka jika tidak dideteksi dan diatasi secara tepat 

waktu. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan gambaran terkait 

kejadian anemia pada remaja di SMP N 1 Bambanglipuro berupa pemeriksaan 

kadar hemoglobin sebagai upaya deteksi dini anemia pada remaja. Metode yang 

digunakan berupa pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan alat portabler 

haemoglobinometer. Hasil pemeriksaan langsung diberikan kepada responden 

dengan penjelasan mengenai nilai normal dan tindak lanjut yang diperlukan dalam 

kasus terdeteksi anemia. Pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran remaja tentang pentingnya deteksi dini anemia. Hasil dari 

kegiatan ini akan dievaluasi untuk upaya pencegahan anemia pada remaja 
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Abstract 

Anemia in adolescents is a health problem that can have serious impacts on their well-being if not detected and 

treated quickly. This community service aims to provide an overview of the incidence of anemia in adolescents at 

SMP N 1 Bambanglipuro by checking hemoglobin levels to early detect anemia in adolescents. This use portable 

hemoglobinometer to checking hemoglobin levels. The results of the examination are directly given to the 

respondent with an explanation of the normal values and the follow-up required in cases where anemia is detected. 

This community service expected to increase adolescent awareness about the importance of early detection of 

anemia. The results of this activity will be evaluated for efforts to prevent anemia in adolescents. 
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Pendahuluan 

Anemia adalah kondisi di mana 

kadar hemoglobin dalam darah berada di 

bawah batas normal, yang biasanya 

menyebabkan penurunan kapasitas darah 

untuk mengangkut oksigen ke seluruh 

tubuh (I. M. Dewi et al., 2021). Remaja 

merupakan salah satu kelompok rentan 

terhadap anemia karena periode 

pertumbuhan dan perkembangan yang 

intensif serta pola makan yang seringkali 

tidak seimbang (I. M. Dewi, Basuki, & 

Chasanah, 2020). Anemia pada remaja 

dapat berdampak negatif terhadap 

prestasi belajar, konsentrasi, dan aktivitas 

fisik mereka (I. M. Dewi, Basuki, & 

Marlina, 2020; Purnamasari et al., 2022). 

Remaja putri merupakan 

kelompok yang sangat rentan mengalami 

anemia, karena remaja putri berada pada 

masa pubertas yang dapat menyebabkan 

banyak hilangnya zat besi saat mengalami 

menstruasi (Purnamasari et al., 2022). Ada 

beberapa faktor yang menyebabkan 

anemia pada remaja putri: 

ketidakcukupan asupan makanan banyak 

zat besi, melakukan diet yang sangat 

membatasi kalori, sering melewatkan 

waktu makan, seringnya berolahraga yang 

terlalu berat dan kehilangan banyaknya 

darah saat mengalami menstruasi (Yunita 

et al., 2020). Konsumsi obat antasida juga 

dapat mempengaruhi terjadinya anemia 

jika dikonsumsi jangka panjang, karena 

dapat menghambat penyerapan berbagai 

nutrisi penting pembentuk sel darah 

merah. Konsumsi antasida yang 

mengandung kalsium, dapat menghambat 

penyerapan zat besi di lambung. Adapun 

dampak jangka anemia pada remaja putri 

seperti, kekebalan tubuh berkurang, dan 

konsentrasi yang menurun, kurangnya 

kebugaran dan produktivitas (Kalsum et 

al., 2023). Dampak dari anemia ini 

mungkin tidak langsung terlihat, namun 

dapat berlangsung lama dan dapat 

mempengaruhi kehidupan remaja 

selanjutnya (Yunita et al., 2020). 

Sedangkan dampak jangka panjang pada 

anemia remaja putri saat menginjak masa 

menjadi seorang Ibu seperti memperbesar 

Angka Kematian Ibu (AKI) saat 

melahirkan, kelahiran bayi prematur dan 

menyebabkan bayi dengan Bayi Berat 

Lahir Rendah (BBLR), karena status gizi 

pada remaja putri ini sangat penting untuk 

kesehatan, keselamatan baik saat 

kehamilan maupun persalinan (A. D. A. 

Dewi et al., 2022). 

Upaya untuk menanggulangi 

terjadinya anemia pada remaja putri dapat 

difokuskan pada kegiatan promosi dan 

pencegahan meliputi: peningkatan 

makanan kaya zat besi, suplemen 

penambah darah serta peningkatan 

fortifikasi bahan pangan dengan zat besi 

dan asam folat. Suplemen penambah 

darah pada remaja putri merupakan salah 

satu upaya pemerintah Indonesia untuk 

memenuhi asupan zat besi (Puspitasari et 

al., 2022).  

Menurut World Health Organization 

(WHO) pada tahun 2019, prevalensi global 

anemia pada wanita usia 15-49 tahun 

tergolong tinggi mencapai 29,9%. 

Prevalensi anemia di Asia masih tergolong 

tinggi terutama di Kawasan Asia Tenggara 

merupakan negara tertinggi pertama 

dengan penduduk wanita usia 15-49 tahun 

mengalami anemia dengan prevalensi 

mencapai 46,6%. Disusul oleh Kawasan 

Afrika yang menduduki tertinggi kedua 

yaitu mencapai 40,4%. Sedangkan 

Amerika merupakan negara terendah 
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dengan prevalensi 15,4% (DinKes DIY, 

2018). 

Menurut data dari RISKESDAS 

tahun 2018, prevalensi anemia usia 15-49 

tahun mencapai 32% dan 27,2% wanita 

mengalami anemia (Kementerian 

Kesehatan RI, 2018). Kejadian anemia 

tertinggi terletak di Kabupaten Kulon 

Progo dengan prevalensi sebesar 73,8%, 

sedangkan Kabupaten Bantul menempati 

urutan kedua dengan prevalensi 54,8%, 

selanjutnya Kota Yogyakarta dengan 

prevalensi 35,2%, Kabupaten Gunung 

Kidul dengan prevalensi 18,4% dan 

terakhir Kabupaten Sleman dengan 

prevalensi terendah yaitu 18,2%. 

Berdasarkan standar WHO, anemia di 

Bantul terbilang cukup tinggi karena 

prevalensinya di atas 50% (Dinas 

Kesehatan DIY, 2022).  

Dari data Puskesmas 

Bambanglipuro didapatkan bahwa SMP N 

1 Bambanglipuro mengalami peningkatan 

anemia pada remaja putri dari tahun 2022 

bulan Agustus sebesar 23,68% dan tahun 

2023 menjadi 29,33%. Hasil ini screening 

pada bulan Februari tahun 2023 tersebut 

menempatkan SMP N 1 Bambanglipuro 

menjadi kasus tertinggi kedua anemia 

pada remaja putri di Kabupaten Bantul. 

Pemeriksaan hemoglobin 

merupakan salah satu cara yang efektif 

untuk mendeteksi dini anemia. Dengan 

melakukan pemeriksaan ini secara rutin, 

remaja dapat mengetahui kondisi 

kesehatan mereka dengan lebih baik 

sehingga dapat segera mendapatkan 

intervensi atau perawatan yang 

dibutuhkan. Pengabdian masyarakat yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

dan aksesibilitas terhadap pemeriksaan 

hemoglobin di kalangan remaja dapat 

membantu mengurangi prevalensi anemia 

serta dampak negatifnya. 

Melalui upaya pengabdian 

masyarakat ini, diharapkan akan 

terbentuk pola hidup sehat dan kesadaran 

akan pentingnya perawatan kesehatan 

secara preventif di kalangan remaja. Hal 

ini tidak hanya berdampak positif pada 

individu secara langsung, tetapi juga pada 

keluarga dan masyarakat secara luas 

dengan mengurangi beban penyakit dan 

biaya perawatan jangka panjang yang 

mungkin timbul akibat anemia yang tidak 

terdiagnosis atau terlambat diobati. 

Dengan demikian, pengabdian 

masyarakat dalam melakukan 

pemeriksaan hemoglobin sebagai deteksi 

dini anemia pada remaja bukan hanya 

merupakan tindakan preventif tetapi juga 

investasi jangka panjang dalam kesehatan 

masyarakat secara keseluruhan. 

 

Metode 

Pengabdian masyarakat ini 

menggunakan metode intervensi langsung 

kepada responden dengan pemeriksaan 

kadar hemoglobin. Pemeriksaan kadar 

hemoglobin dilakukan dengan 

menggunakan alat portable 

haemoglobinometer. Sampel darah tepi 

diambil dari responden, kemudian dicek 

dengan alat yang tersedia. Kegiatan ini 

dilaksanakan selama 2 hari yaitu pada 

tanggal 7-8 Maret 2024 di SMP Negeri 1 

Bambanglipuro Bantul dengaan 

melibatkan 123 responden. Responden 

memenuhi kriteria: sudah pernah 

menstruasi sebelumnya, tidak 

mengkonsumsi antacid dalam jangka 

panjang, tidak sedang sakit (sedang 

menstruasi) pada saat pengabdian 

dilakukan. Tahapan kegiatan diawali 

dengan penjelasan kepada responden 

mengenai tujuan dan prosedur tindakan, 

jika responden bersedia kemudian 

dilanjutkan dengan pemeriksaan kadar 

hemoglobin. Di akhir kegiatan responden 
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diberikan hasil pemeriksaan dan 

dibagikan tablet tambah darah.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Anemia pada remaja putri 

memiliki pengaruh buruk seperti 

rentannya mengalami sakit karena tubuh 

mudah terkena infeksi, kesegaran tubuh 

menjadi berkurang, prestasi menurun dan 

berisiko tinggi melahirkan keturunan 

dengan penyakit anemia (Permanasari et 

al., 2020).  

Responden dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah siswi SMP N 1 

Bambanglipuro dengan jumlah responden 

sebanyak 123 siswi dan memenuhi kriteria 

yang sudah ditentukan. Berikut 

merupakan karakteristik responden 

berdasarkan usia dan kelas. 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden SMP Negeri 1 Bambanglipuro 

Karakteristik Frekuensi % 

Usia   

12 Tahun 12 9,8 

13 Tahun 67 54,5 

14 Tahun 44 35,8 

Total 123 100 

Kelas   

Kelas 7 64 52,0 

Kelas 8 59 48,0 

Total 123 100 

 

Berdasarkan tabel 1 karakteristik 

responden pada penelitian ini 

menunjukkan responden mayoritas 

berusia 13 tahun sebanyak 67 responden 

(54,5%). Serta sebagian besar responden 

duduk di Kelas 7, yaitu sebanyak 64 

responden (52%). Usia respoden ini masuk 

kedalam kategori remaja awal (10-14 

tahun). Pada fase ini remaja juga belum 

terlalu memahami terkait kejadian anemia 

meliputi apa saja yang menjadi penyebab 

anemia, bagaimana cara pencegahannya 

dikarenakan pemahaman mereka yang 

belum terlalu luas (Yunita et al., 2020). Usia 

remaja awal ini sangat baik untuk 

mendapatkan pengetahuan mengenai 

anemia, karena usia ini sedang terjadinya 

masa pubertas dimana pertumbuhan 

sangat cepat. Semakin bertambahnya usia 

maka semakin meningkat kebutuhan zat 

besinya (Silitonga & Nuryeti, 2021). Oleh 

karena itu, hal tersebut menempatkan 

remaja lebih berisiko menderita anemia.  

Berdasarkan status anemia pada 

remaja putri di SMP N 1 Bambanglipuro 

sebagian masih ada yang mengalami 

anemia, sebaran data tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status Anemia Remaja Putri di SMP Negeri 1 Bambanglipuro 

Status Anemia Frekuensi % 

Anemia 45 36,6 

Tidak Anemia 78 63,4 

Total 123 100 
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Dari pemeriksan hemoglobin yang 

dilakukan, didapatkan hasil bahwa 

mayoritas responden tidak mengalami 

anemia yaitu sebanyak 78 responden 

(63,4%). 

Salah satu penyebab Anemia dapat 

disebabkan karena kekurangan nutrisi 

yang dibutuhkan agar membentuk sel 

darah merah yang normal. Nutrisi yang 

dalam pembentukan sel darah merah 

tersebut adalah vitamin B12, asam folat dan 

zat besi (I. M. Dewi, Basuki, & Chasanah, 

2020). Remaja putri memiliki risiko 

sepuluh kali lebih besar untuk menderita 

anemia dibandingkan dengan remaja 

putra. Hal ini dikarenakan remaja putri 

mengalami menstruasi setiap bulannya 

dan sedang dalam masa pertumbuhan 

sehingga membutuhkan asupan zat besi 

yang lebih banyak. Selain itu, 

ketidakseimbangan asupan zat gizi juga 

menjadi penyebab anemia pada remaja 

(Astuti & Kulsum, 2020). Gejala yang 

sering terjadi pada anemia seperti lesu, 

lemah, pusing dan mata berkunang-

kunang (Romandani & Rahmawati, 2020).  

Dilihat dari bahaya anemia pada 

remaja putri, sangat penting untuk 

dilakukan Upaya pencegahan maupun 

penanganannya. Upaya prencegahan bisa 

dilakukan dengan memberikan edukasi 

mengenai pencegahan anemia pada remaja 

putri.  

Penelitian sebelumnya 

mengidentifikasi adanya hubungan antara 

pengetahuan dengan kejadian anemia 

pada remaja putri (I. M. Dewi, Basuki, & 

Marlina, 2020). Pencegahan lain yang dapat 

dilakukan seperti menjaga pola makan 

yang teratur, pemenuhan zat besi, minum 

cukup mineral karena mineral penting bagi 

tubuh (A. D. A. Dewi et al., 2022).  

Pemerintah Indonesia juga 

melakukan program pencegahan dan 

penanggulangan anemia pada remaja 

dengan memprioritaskan pemberian Tablet 

Tambah Darah (TTD). Program 

suplementasi pemberian Tablet Tambah 

Darah (TTD) remaja putri usia 12-18 tahun 

dilakukan di sekolah melalui unit Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS) yang 

bekerjasama dengan Puskesmas setempat 

(Quraini et al., 2020). Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kritiyan 

Adi Putra et all (2020), menyatakan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara 

kepatuhan minum tablet Fe dengan 

kejadian anemia dengan p value 0,007, 

semakin patuh terhadap konsumsi tablet 

Fe maka nilai Hb akan semakin normal 

atau baik (Putra et al., 2020). Untuk itu, 

setelah dilakukan pemeriksaan 

hemoglobin, responden selanjutnya 

diberikan TTD. 

 

Simpulan 

Setelah dilakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yaitu 

pemerikasan hemoglobin sebagai upaya 

deteksi dini anemia pada remaja di SMP 

Negeri 1 Bambanglipuro didapatkan 

bahwa sebagian besar remaja tidak 

mengalami anemia. Meskipun demikian 

perlu dilakukan upaya-upaya pencegahan 

melalui pendidikan kesehatan maupun 

pemberian tablet tambah darah untuk 

remaja. 
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